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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis pengujian independent sample t-test 

menunjukan nilai mean pada panggung tertutup sebesar 23.9500 dan 

panggung terbuka 25.1700 dengan nilai selisih yang sama pada panggung 

tertutup dan panggung terbuka. Thitung -2.256 memiliki kesamaan dengan 

signifikan sebesar 0,025 kurang dari 5% (0,025<0,05). Pengaruh live 

performance, kualitas pelayanan dan persepsi harga terhadap kepuasan 

penonton sendratari Ramayana Prambanan pada panggung tertutup dan 

terbuka terdapat perbedaan yang signifikan, penonton lebih merasa puas 

pada panggung terbuka dari pada pangung tertutup. 

 

5.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, pembahasan dan 

kesimpulan yang diperoleh, maka saran yang diberikan yaitu sebagai 

berikut. 

1. Saran Implikasi Bagi Pengelola Ramayana Prambanan 

Mengacu pada item pertanyaan variabel kualitas pelayanan 

dengan skor terendah sebaiknya pengelola sendratari Ramayana 

Prambanan pada panggung tertutup  lebih meningkatkan 

pelayanan yang diberikan tidak hanya pada penonton yang sehat  
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jasmani dan rohani namun juga pada penyandang disabilitas dan 

kepadatan penonton yang membuat penonton menyaksikan 

pertunjukan berdiri karena kekurangan fasilitas tempat duduk 

untuk penonton.  Pada variabel live performance pada panggung 

terbuka sendiri memiliki skor terendah. Hal ini khususnya 

berkaitan dengan totalitas pemain pada episode gugurnya 

kumbakarna dalam menyajikan penampilan. Untuk perbedaan 

panggung tertutup dan panggung terbuka Ramayana Prambanan, 

terdapat perbedaan kepuasan yaitu penonton lebih puas 

menyaksikan pertunjukan sendratari Ramayana Prambanan pada 

panggung terbuka dari pada panggung tertutup. 

 

2. Saran Implikasi Bagi Penelitian Selanjutnya 

Diharapkan untuk peneliti selanjutnya dapat mengkaji 

lebih dalam tentang live performance, kualitas pelayanan dan 

persepsi harga  yang berpengaruh terhadap kepuasan penonton 

agar diperoleh gambaran yang lebih lengkap lagi, sehingga 

diharapkan hasil penelitian yang akan datang lebih baik dari 

penelitian ini. Peneliti selanjutnya dapat mengembangkan 

penelitian ini dengan mencari faktor lain yang dapat 

mempengaruhi live performance, kualitas pelayanan dan persepsi 

harga terhadap kepuasan penonton Sendratari Ramayana 

Prambanan. 

 Mengingat besarnya ketiga variabel bebas tersebut hanya 

berpengaruh nilai R squares (R
2
)  sebesar 0,401, nilai tersebut  
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menunjukan bahwa 40,1% varians yang terjadi terhadap kepuasan 

penonton yang dapat dijelaskan melalui varians yang terdapat 

pada variabel live performance, kualitas pelayanan dan persepsi 

harga pada panggung tertutup sebesar 59,9% yang ditentukan oleh 

faktor lain dan pada panggung terbuka nilai R squares (R
2
)  

sebesar 0,289, nilai tersebut menunjukan bahwa 28,9% varians 

yang terjadi terhadap kepuasan penonton yang dapat dijelaskan 

melalui varians yang terdapat pada variabel  live performance, 

kualitas pelayanan, persepsi harga berpengaruh  terhadap 

kepuasan penonton, sebesar 71,1% yang ditentukan oleh faktor 

lain. 

5.3 Keterbatasan Penelitian 

1. Dalam peneltian ini pengambilan data penelitian menggunakan 

menggunakan angket atau kuesioner sehingga kedalaman data masih 

kurang dalam menggali pengaruh live performance, kualitas pelayanan 

dan persepsi harga terhadap kepuasan penonton sendratari Ramayana 

Prambanan. 

2. Penelitian ini menggunakan riset cross sectional, dimana rancangan 

penelitian ini dilakukan pengukuran dan pengamatan pada saat 

bersamaan atau sekali waktu. Pertunjukan Ramayana Prambanan 

digelar pada rentang bulan yang ditentukan oleh musim yang 

berhubungan dengan kondisi cuaca sehingga penelitian ini hanya bisa 

dilakukan sekali waktu. 

3. Penelitian ini hanya meneliti pengaruh live performance, kualitas 

pelayanan dan persepsi harga sebagai variabel independen dan 
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kepuasan penonton sebagai variabel dependen. Masih ada faktor lain 

yang dapat memengaruhi kepuasan penonton. Misalnya dengan metode 

kualitatif data diperoleh dari pendapat penonton dan melibatkan 

pengelola Ramayana Prambanan. Demikian juga dengan metode 

kuantitatif dapat menambah variabel untuk selanjutnya dikorelasikan 

dengan analisis yang lain. 
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